
113 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi amilum 

kulit pisang agung sebagai pengikat berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan kekerasan tablet, penurunan kerapuhan tablet, peningkatan 

waktu hancur tablet dan penurunan ED60. Konsentrasi crosspovidon sebagai 

penghancur berpengaruh signifikan terhadap penurunan kekerasan tablet, 

peningkatan kerapuhan tablet, penurunan waktu hancur dan peningktan 

ED60 tablet. Konsentrasi magnesiun stearat sebagai pelicin memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kekerasan tablet, penurunan 

kerapuhan tablet, peningkatan waktu hancur tablet serta penurunan respon 

ED60. Interaksi konsentrasi amilum kulit pisang agung dengan konsentrasi 

crosspovidon mempengaruhi secara signifikan terhadap penurunan 

kekerasan tablet, penurunan kerapuhan tablet, penurunan waktu hancur dan 

penurunann ED60. Interaksi konsentrasi amilum kulit pisang agung dan 

konsentrasi magnesium stearat berpengaruh signifikan terhadap penurunan 

kekerasan tablet, penurunan kerapuhan tablet, peningkatan waktu hancur 

dan penurunan ED60. Interaksi konsentrasi crosspovidon dan konsentrasi 

magnesium stearat mempengaruhi peningkatan kekerasan tablet, 

peningkatan kerapuhan tablet, penurunan waktu hancur dan peningkatan 

ED60 tablet. Interaksi dari ketiga bahan yakni konsentrasi amilum kulit 

pisang agung dengan konsentrasi crosspovidon dan konsentrasi magnesium 

stearat berpengaruh signifikan terhadap penurunan kekerasantablet, 

penigkatan kerapuhan tablet, penurunan waktu hancur dan penurunan ED60 

tablet. 
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Formula optimum dapat diperoleh dengan menggunakan program 

optimasi design expert. Dari hasil  optimasi design expert, konsentrasi 

formula optimum yang terpilih adalah konsentrasi amilum kulit pisang 

sebesar 2,59%, konsentrasi crosspovidon 3,89% dan konsentrasi magnesium 

stearat sebesar 1,88% dengan prediksi hasil untuk respon kekerasan sebesar 

5,16, kerapuhan tablet sebesar 0,67 dan waktu hancur tablet sebesar 61,47 

serta ED60 sebesar 89,51. 

Sifat fisik dan uji disolusi tablet metformin HCl yang menggunakan 

amilum kulit pisang sebagai pengikat, crosspovidon sebagai penghancur 

dan magnesium stearat sebagai pelicin memenuhi spesifikasi yang 

disyaratkan.  

 

5.2 Saran  

Penulis menyarankan bagi para peneliti dalam bidang sejenis yang 

ingin melanjutkan atau mengembangkan penelitian: 

- Perbaikan metode kerja pengolahan amilum kulit pisang terlebih khusus 

saat perendaman dengan natrium metabisulfit yakni kulit pisang yang 

telah dipotong langsung direndam untuk mencegah kontak yang terlalu 

lama dengan udara sehingga bisa mengurangi oksidasi pada kulit pisang  

untuk dapat menghasilkan warna amilum  kulit pisang yang putih serta 

saat pemerasan yakni lebih kuat untuk mendapatkan persen rendemen 

yang besar. 

- Pemilihan konsentrasi amilum kulit pisang sebagai pengikat untuk formula 

tablet metformin HCl hendaknya menggunakan konsentrasi level rendah. 

Amilum kulit pisang mempunyai daya lekat yang sangat tinggi sehingga 

memmpunyai kemampuan mengikat yang besar juga. Dengan konsentrasi 

yang rendah sudah dapat memberikan mutu fisik tablet yang baik dan 

pelepasan bahan aktif obat yang besar.  
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